BAB I
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian.

Pada penelitian ini menggunakan desain penelitian non-
experimental. Jenis penelitian ini adalah Deskriptif korelatif, yaitu
penelitian hubungan antara dua variabel pada suatu situasi atau kelompok
subyek hubungan antara dukungan sosial dan depresi pada lansia.
Sedangkan rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan cross
sectional adalah jenis penelitian yang menekankan waktu pengukuran
observasi data variabel dependen dan independen hanya satu kali pada satu
saat (Nursalam, 2008).

B. Populasi dan Sampel Penelitian.
1. Populasi.

Populasi target adalah populasi yang memenuhi sampling kriteria
dan menjadi sasaran akhir penelitian (Nursalam, 2008). Populasi dalam
penelitian ini adalah lansia korban Erupsi Merapi yang tinggal di
Hunian Tetap Dusun Petung, Pagerjurang Kecamatan Cangkringan.
Jumlah Lansia di Dusun tersebut adalah 59 Lansia

2. Sampel Penelitian
Sampel merupakan bagian populasi yang akan diteliti atau
sebagian jumlah dari Kkarakteristik yang dimiliki oleh populasi
(Arikunto, 2010). Teknik sampling yang digunakan adalah Total

Sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah semua Lansia yang ada
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Di Hunian Tetap Dusun Petung, Pagerjurang Kecamatan Cangkringan
Yogyakarta.
Untuk menentukan sample, peneliti harus menentukan kriteria
inklusi dan eksklusi sebagai berikut:
Kriteria inklust:
a. Berusia > 60 tahun.
b. Tinggal di Hunian Tetap Dusun Petung, Cangkringan
c. Bersedia menjadi responden pada penelitian ini.
d. Mampu secara fisik dan mampu berkomunikasi
Kriteria ekslusi:
a. Lansia yang tidak hadir dalam pengambilan data
b. Lansia yang mengalami gangguan kognitif.
C. Lokasi dan Waktu Penelitian.

Penelitian ini dilakukan Di Hunian Tetap Dusun Petung,
Kecamatan Cangkringan Yogyakarta. Waktu pelaksanaan penelitian
adalah pada bulan Juni hingga Juli 2013.

D. Variabel Penelitian.

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
untuk diamati atau dipelajari oleh penelitia pada hakekatnya akan
diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulan

(Sugiyono, 2006)
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Variabel dalam penelitian ini adalah:

1.
2

Variabel bebas (independen) : Dukungan Sosial
Variabel terikat (dependen) : Tingkat Depresi pada lansia yang
berada di di Hunian Tetap Dusun Petung, Pagerjurang korban erupsi

merapi.

E. Definisi Operasional.

1.

Dukungan sosial merupakan dukungan dari individu-individu yang
berasal dari lingkungan atau keluarga sendiri yang menjadikan lansia
merasa dihargai, di perhatikan dan dicintai di Hunian Tetap
(HUNTAP) Dusun Petung pasca erupsi merapi dengan jenis dukungan
sosial: Dukungan Instrumental, Peniliaian, Emosional dan Informasi.
Di ukur dengan menggunakan SSQ ( Social Support Quesioner). Nilai

hasil pengukuran kuesioner dukungan sosial menggunakan skala data

ordinal yang dikategorikan dalam:

a. Baik : 76%-100% (mendapatkan skor 52-68)
b. Cukup : 56%-75% (mendapatkan skor 38-51)
c. Kurang :<55% (mendapatkan skor < 37)

Depresi adalah suatu keadaan yang menyebabkan seorang lanjut usia
di Hunian Tetap Dusun Petung menjadi kurang bersemangat dalam
menjalani hidupnya, mudah putus asa, aktivitas menurun, kurang nafsu
makan, cepat lelah dan susah tidur dimalam hari yang diukur dengan

Geriatrik Depression Scale (GDS) dan dikategorikan menjadi Depresi
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Ringan dengan skor 0-4, Depresi Sedang dengan skor 5-9 dan Depresi

Berat dengan skor 10-15.

F. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua jenis kuesioner yaitu:

1. Kuesioner Dukungan Sosial
Instrumen penelitian Dukungan Sosial menggunakan kuesioner
bentuk alternatif dari Social Support questionare oleh Sarason (1983)
diadopsi dari Ramandoko (2004) yang telah dimodifikasi oleh Fita
Farida (2008). Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
likert dengan alternatif jawaban selalu (SL), sering (SR), jarang (JR),
tidak pernah (TP).
Instrumen dukungan sosial berjumlah 17 item pertanyaan dan
memiliki kisi-kisi yang terdiri dari dukungan instrumen, penilaian,
emosional dan informasi.
Tabel 2.1. Matriks kisi-kisi kuesioner dukungan sosial:
No Jenis dukungan Nomor pertanyaan Total
1 Dukungan Emosional 1,2,3,4,5, 6, 11,13,16, 9
2 Dukungan Instrumental 14,17 2
3. Dukungan informasi 7.8,10, 3
4 Dukungan Penilaian 9,12,15, 3
Total 17

Penyekoran untuk pertanyaan dilakukan dengan sistematik jawaban

selalu(skor 4), sering (skor 3), jarang (skor 2) dan tidak pernah(skor 1).
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2. Geriatric Depression Scale (GDS)

Geriatric Depression Scale (GDS) merupakan instrumen untuk
mengukur tingkat depresi lansia yang dibuat oleh Brink & Yesavage
(1982) cit Widiatmoko (2001). Pada penelitian yang dilakukan,
kuesioner ini digunakan untuk skrining lanjut usia yang mengalami
depresi. Kuesioner ini terdiri dari 15 pertanyaan tertutup yang harus
dijawab oleh résponden dengan alternatif jawaban, yaitu: "ya" dan
"tidak". Adapun kisi-kisi item kuesioner menurut Gautam & Houde
(2011) dapat dilihat dalam tabel 1 berikut:

Tabel 2.2. Kisi-Kisi Kuesioner Geriatric Depression Scale (GDS)

Subskala Ya Tidak Jumlah
Faktor 1: Semangat 5 1
Aspek Afektif Kepuasan Hidup 15 1,11 3
Keputusasaan 14 1
Kekosongan 3 1
Kebosanan A 1
Ketakutan Hal Buruk 6 1
: Level Energi 13 1
Faktor 2: Kesenangan dan Hobi 2 7 2
Social Isolasi Sosial 9 1
Engagement  Ingatan/Memori 10 1
dan Kognitif  Ketidakberdayaan 8,12 2
Total 10 5 15
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Setiap jawaban yang benar (ya) diberi nilai 1 dan jawaban yang salah

(tidak) diberi nilai 0. Interpretasi skor adalah sebagai berikut:

Skor 0 -4 = Depresi Ringan

Skor 5 -9 = Depresi Sedang

Skor 10 -15 = Depresi Berat

G. Cara Pengumpulan Data.

Teknik dalam pengumpulan yang dilakukan peneliti yaitu

menggunakan data primer melalui kuisioner yang dilakukan peneliti.

Berikut tahapan dalam pengumpulan data pada penelitian :

1.

Peneliti terlebih dahulu membuat surat izin penelitian ke Program

Studi Ilmu Keperawatan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

. Kemudian peneliti membuat surat izin penelitian ke BAPPEDA

Sleman

. Surat izin penelitian diberikan kepada Dukuh Dusun Petung,

Cangkringan agar peneliti bisa langsung melakukan penelelitian

. Setelah mendapatkan izin penelitian, peneliti dibantu oleh asisten

peneliti sebanyak 5 orang. Peneliti sebelumnya menjelaskan maksud
masing-masing kuesioner kepada asisten penelitian agar pada saat

melakukan penelitian tidak terjadi bias atau kesalahpahaman.

. Sebelum responden mengisi kuesioner, peneliti membagikan lembar

Informed concent terlebih dahulu kepada responden.
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!Il 6. Pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan kuesioner

| yang diisi oleh responden penelitian, serta di dampingi oleh peneliti
dan asisten peneliti selama pengisian kuesioner berlangsung.

| 7. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan membagikan kuesioner

yang sifatnya terstruktur, sehingga semua pertanyaan yang diajukan

pada responden sama dan terarah dan tidak terjadi bias pada reponden.

8. Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data yang berupa tanggapan,
informasi, jawaban, dan sebagainya dari responden.

9. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan
membagikan kuesioner pada lansia dengan menjelaskan maksud
pertanyaan dan pada saat mengisi kuesioner lansia didampingi oleh
peneliti.

H. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Penelitian ini tidak dilakukan uji validitas dan reliabilitas karena
sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada penelitian yang
sudah dilakukan oleh Fita Farida, 2012 yang berjudul “Hubungan
Dukungan Sosial dengan tingkat Kecemasan Lansia di Panti Sosial
Tresna Werdha Budhi Luhur Yogyakarta”. Uji validitas oleh Fita
Farida pada 31 lansia di Panti Sosial Panti Tresna werdha Unit
Abiyoso, Pakem Sleman, dari 20 item pertanyaan Kuesioner
Dukungan Sosial didapatkan 3 item tidak valid yaitu nomer 4,10, dan

13. Semua item yang tidak valid dihilangkan dari kuesioner. Jadi




36

jumlah kuesioner dukungan sosial yang valid dan digunakan data
penelitian berjumlah 17 item. Rumus yang digunaka untuk uji validitas
adalah yang dikemukakan oleh pearson yang dikenal dengan rumus
Pearson Product moment.

Instrumen Geriatric Depression Scale (GDS) yang digunakan tidak
dilakukan uji validitas dan reliabilitas karena GDS telah diadopsi dan
telah disesuaikan oleh Depkes RI dengan sensitivitas 84% dan
spesifitas 95% (Nugraheni, 2005). Oleh karena itu instrumen GDS ini
dapat digunakan dalam pengambilan data penelitian ini. Kuesioner
yang peneliti gunakan sudah valid dan tidak perlu dilakukan uji

kesahihan.

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu instrumen dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengukur data karena instrumen tersebut sudah
cukup baik. Instrumen yang reliabel akan menghasilkan data yang
dipercaya ( Arikunto, 2006). Uji reliabilitas kuesioner dukungan sosial
dengan menggunakan Alpha Cronbach. Suatu kuesioner dikatakan
Reliabel bila nilai Alpha Cronbach > 0,6 (Arikunto, 2006). Nilai Alpha
Cronbach untuk kuesioner dukungan sosial adalah 0,817. Instrumen
Geriatric Depression Scale (GDS) yang digunakan tidak dilakukan uji

reliabilitas karena GDS telah diadopsi dan telah oleh Depkes RI.
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| I. Pengolahan dan Metode Analisa Data
| 1. Pengolahan
Setelah data terkumpul lalu data diolah secara normal secara
manual dan disajikan dalam bentuk tabel dan person dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
a. FEditing data
Memeriksa kelengkapan jawaban responden dengan memeriksa
data dan jawaban.
b. Coding data
Pemberian kode yang bertujuan untuk mempermudah dalam
pengolahan data dan proses selanjutnya melalui tindakan
mengklasifikasikan,
¢. Tabulasi data
Data yang telah diberi skor kemudian dijumlahkan, disusun dan
dimasukan kedalam bentuk tabel selanjutnya data tersebut
dianalisis.
2. Analisa Data.
a. Analisis univariat
Unit ini digunakan untuk mendeskripsikan frekuensi dari masing-
masing variabel, baik variabel bebas maupun variabel terikat

secara karakteristik responden.
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b. Analisis Bivariat
Data yang di peroleh dari hasil pemeriksaan dan kuesioner
dianalisa secara deskriftif dengan tabulasi silang, uji statistik yang
digunakan wuji korelasi spearman’s rank corelation untuk
mengetahui hubungan antara dukungan sosial terhadap depresi
pada lansia. Data dianalisis dengan menggunakan fasilitas
komputer dengan program SPSS 15.

6Zd?

s=] ————
: n(n2-1)

keterangan:
- I's = nilai korelasi spearman Rank
d? = selisih setiap pasangan Rank
n = jumlah pasangan Rank
dengan tingkat signifikansi a = 0,05
J. Etik penelitian.

Masalah etik yang perlu diperhatikan disini yaitu lembar
persetujuan untuk menjadi responden (informed consent), menjaga
kerahasiaan (confidentiality) dan tanpa nama (anonymity).

1. Lembar persetujuan menjadi responden (Informed Consent)
Calon responden agar mengetahui informasi tentang mekanisme atau
proses penelitian, sehingga dapat berpartisipasi sukarela dan tanpa
paksaan, Lembar persetujuan ditanda tangani oleh kepala ruang dan

perawat pelaksana.
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2. Kerahasiaan (Confidentiality)
Peneliti menjamin kerahasiaan informasi yang diberikan oleh
responden. Peneliti memberitahukan jaminan rahasia pada saat
sebelum kuesioner dibagikan. menjaga kerahasiaan responden dan
mencantumkan nama responden pada kuesioner penelitian.

3. Tanpa Nama (Anonymity)
Peneliti dalam melaksanakan penelitian ini tidak memberikan atau

mencatumkan nama responden pada lembar kuesioner.



